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ABSTRAK

SRIYUNDA Penangguhan Doi Pateka Dalam Perkawinan (Studi di
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar), (dibimbing olehHj. Rusdaya
Basri. dan Wahidin.)

. Skripsi ini membahas tentang: - Bagaimana gambaran penagguhan doi
pateka di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. - Bagaimana implikasi
penangguhan doi pateka di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. .-
Bagaimana perspektif hukum Islam mengenai penangguhan doi pateka di Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar.

Penelitian ini adalahfield research dengan. menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Fokus penelitian ini adalah pemahaman masyarakat tentang penangguhan
doi pateka dalam pernikahan serta mengetahui perspektif hukum Islam tentang
penangguhan doi / pateka di Kecamatan ~ Binuang Kabupaten Polewali
Mandar.Penelitian ini menggunakan pendekatan teologis normatif dan sosiologi,
sumber ["data penelitin “ialah sumber data primer dan data sekunder.Tekhnik
pengumpula data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian tni menunjukkan bahwa: 1) Gambaran penangguhan doi pateka
dalam | perkawinan di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar
pembayarannya dapat ditangguhkan yaitu dibayarakan dua kali karena adanya syarat-
syarat terentu sehigga doi pateka dapat ditangguhkan atau diperlambat 2) Implikasi
yang terjadi akibat dari Penangguhan doi pateka atau uang belanja itu sendiri ialah
berdampak positif melihat bahwa laki-laki tersebut orang yang mampu dan
bertabggungjawab serta tidak ingkar janji dengan kesepakatan yang telah disepakati
kedua belah pihak 3) Perspektif Hukum Islam tentang penangguhan doi pateka ialah
doi pateka atau uang belanja tidak diwajibkan dalam Islam yang diwajibkan hanyalah
mahar tanpa adanya doi pateka atau uang belanja pernikahan dapat dilangsungkan
dengan | adanyanya ‘mahar. ;Melihat dampak yang terjadi pada saat doi pateka
ditangguhkan lebih mendatangkan dampak positif maka hal tersebut dibolehkan
dengan merujuk terhadap maslahat mudharatnya.

Kata Kunei: Penangguhan Doi Pateka.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia pada dasarnya me i beberapa kebutuhan, diantaranya adalah

kebutuhan untuk reproduksi n, kasih sayang, dan sebagainya
melalui pranta perkawi i adalah ikatan lahir batin,
antara seorang pri ga berdasarkan kepada
arakat. Oleh
pernikahan
sehingga malapetaka y h perbuatan
emberian mahar suami esungguhan
n pemberian mahar ke ggap wajib

belanja) juga dianggap nikahan.

ikatan lahir

batin a s i ta sebagai suami ngan tujuan

ahagia dan berdasarkan

ajaran agama perkawinan termast U-ibadah yang rukun-dan‘syaratnya telah

'Unun Roudlotul Janah, Dialogia Jurnal Hukum Islam dan Sosial Agama dan Solidaritas
Sosial (Ponorogo: Jurusan Ushuluddin STAIN Ponorogo, 2003), h. 242.

’lim Fathimah, Ahkam Jurnal Hukum Islam Mahar Dalam Perspektif Islam (Tulungagung:
Jurusan Syariah STAIN Tulungagung, 2013), h. 127.

*Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab 1 Pasal.
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ditentukan di dalam al-Qur’an dan hadis. Seiring dengan perkembangan zaman
perkawinan juga telah banyak dipengaruhi oleh corak budaya dan tradisi masyarakat
setempat. Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki

bersama oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi.

Budaya terbentuk dari banyak unsu it, termasuk sistem agama, politik, dan
adat istiadat. Dalam adat isti dengan perkwinan bukan hanya
mahar yang diwajibka pemberian doi pateka atau

awinan khususnya yang

n mempelai

Makassar di

pengantin pria merupa
ka bisa sebut dengan is ng belanja).

Doi pat i akan istilah dari masya di Sulawesi

yaitu uang belanja dalam p

sebagai mah mar wanita
pateka sendi ukan sama dengan
h pengantin ntin wanita.

enjadi bp*ﬁi”“ir wanita

eka ini sejak

nya hingga
yang wajib

, doi pateka

nya karena

kecantikan,
pendidikan, hingga pekerjaan.” Pengaruh faktor pendidikan misalnya, jika gadis yang

dilamar memiliki pendidikan sarjana harga uang belanja akan lebih mahal dari gadis

*Hendro Cipto, Uang Panai Tanda Penghargaan Untuk Meminang Gadis Bugis Makassar
(Online) Makassar, edisi 13 Maret 2017, no. 08532951 http://regional.kompas.com/read, (diakses 14
Maret 2018)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://regional.kompas.com/read

lulusan SMA. Masih banyak faktor yang mempengaruhi nilai doi pateka, seperti sang
gadis misalnya sudah berhaji atau belum. Meski demikian, doi pateka masih bisa
didiskusikan oleh keluarga kedua calon mempelai. Nilai doi pateka yang mahal kerap

dipertanyakan. Konon zaman dulu para orang tua ingin melihat keseriusan sang pria

dalam melamar anak wanitan a sang pria betul-betul berusaha

mengupayakan uang belanj ita pujaan hatinya.
Sebagian mas a sangatlah memberatkan,

ang harus dibayark pelai  pria kepada

memenuhi

imbol ketulusan dan ke minangnya.®

eminang perempuan b ssar-Mandar

berapa hal. Selain mah dalam Islam

bermakna pemberian uan tertentu dari

pesta yang

Ja mempelai
membahas
jumlah do Ka. Pada a ya : an adalah orang yang dituakan
dalam garis keluarga dekat misalanya’kakek, ayah, paman, atau kakak laki-laki.

Setelah berkumpul pihak keluarga menyebutkan harga doi pateka yang ditentukan.

®Daeng Senja, Uang Panai antara Budaya Siri atau Syariah Islam (Online) Makassar, edisi
29 Maret 2017, http://www.kompasiana.com/red (akses 14 Maret 2018)
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Apabila dari pihak laki-laki menyanggupi maka selesailah tahapan tersebut. Tapi jika
pihak laki-laki merasa terlalu mahal maka terjadilah tawar menawar jumlah nominal
yang disepakati antara kedua belah pihak. Setelah disepakati kedua belah pihak

kemudian membicarakan waktu penyerahan doi pateka sekaligus membahas mahar.

Pemberian doi pateka terlebih dahu i kesepakatan antara kedua belah pihak,

dimana doi pateka terbilang apat dilakukan dua kali yaitu pada
hari dimana keluarga al pri A g belanja atau doi pateka
pada saat nikah
sanya hanya
sanya lebih

mas atau tanah.

tuk sekarang ini biasan pai ratusan

juta terg saat negosiasi. Sedangk ingginya doi

pa faktor seperti status sos puan apa ia

dari kel bangsawan at sekarang fa sudah tidak

terlalu i I. arga pihak peremj emakin kaya
calon ang dipatok, ) pendidikan
besar k doi patekpnt RFEJP*REng pendid lon istri, dan
kondisi an, dan kulit
putih. dak memiliki

paras cantik tapi kondisi ekonomi yang ‘kaya tetap saja doi pateka atau uang belanja

akan tetap tinggi.°

®Amri N Haruna, Adat Uang Panaik dalam Pernikahan Mandar (Online) Sulwesi Barat,
edisi 20 Agustus 2015, http://budaya-indonesia-org (akses 10 Agustus 2018)
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Penentuan jumlah doi pateka juga menjadi suatu cara untuk dapat mengangkat
status sosial dalam masyarakat. Bagi pihak keluarga perempuan dapat mematok
jumlah doi pateka yang tinggi adalah suatu kehormatan tersendiri, begitupun untuk

mempelai pria apabila dapat menyanggupi jumlah doi pateka yang tinggi akan

menjadi kebanggaan bagi mempelai.c

pihak laki-laki tidak dapa

arganya. Dalam beberapa kasus adapula
a_memilih untuk merantau dan
sekembalinya nanti 3 ang ditetapkan keluarga

pihak perempuan. apabila kedua mempela enjalin hubungan yang
aka kadang
um mufakat
ka keluarga pihak pere
ihak laki-laki telah mem an ua

atau uang belanja ya kan bentuk

kepa nita. Tetapi melihat realita ada,

dari maksu ka sudah me ajang gengsi
tang, karena
alu atau siri
2ka dianggap
ak direstui oleh
orang tua pihak perempuan, tingginya jumlah doi pateka membuat pihak laki-laki

tidak sanggup memenuhinya.

"Amri N Haruna, Adat Uang Panaik dalam Pernikahan Mandar (Online) Sulawesi Barat,
edisi 20 Agustus 2015, http://budaya-indonesia-org (10 Agustus 2018)
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Doi pateka memang menjadi gengsi sosial tersendiri demi menjaga martabat
keluarga karena adanya pertimbangan perpesi orang lain di luar keluarga kedua
mempelai. Karena jika ada pernikahan maka yang sering kali jadi buah bibir utama

adalah berapa doi pateka atau uang belanjanya ?. Dari sinilah dapat terlihat jelas

bahwa doi pateka sangat dijadikan.s omok penting untuk mengangkat citra

suatu keluarga dan sebagai

utlak dapat
nan sehingga seakan m tujuan serta
iri.

elakang yang telah dike aka pokok

dalam peneli Doi Pateka

if Hukum Islam ?”

ana gambar.

ten oo IYEPA R E

an Binuang

1.1.2 an Binuang

1.1.3 Bagaimana perspektif hukum Islam mengenai penangguhan doi pateka ?
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1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untu :
1.2.1 Untuk mengetahui gambaran penangguhan doi pateka di Kecamatan Binuang

Kabupaten Polewali Mandar.

1.2.2 Untuk mengetahui implikasi han doi pateka di Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali

tif hukum Is i penngguhan doi pateka.

dapun manfaat lain ya enelitian ini
adalah s
131 il penelitian ini diharap : an wawasan

at, dan memberikan baha anfaat bagi

1.3.2 is. Hasil" pe : kan sebagai
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Hj. Rusdaya Basri. Dalam penelitiannya pada

tahun 2015 yang berjudul “Sompa De enre’ Dalam Tradisi Perkawinan Bugis

Di Kecamatan Baranti Kab Maqasid al-Syariah).?
Hasil penelitie unjukan bahv a (mahar) dalam tradisi
perkawinan Bugis, di Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap adalah pemberian berupa
yarat sahnya
i hak mutlak
kan uang naik adalah 5 diserahkan

empelai laki-laki kepad On mempelai

ayai prosesi pesta : aktor yang

ting ilai sompa dan dui’ menre’ IS winan Bugis

Baranti Kab ktor status st ang tua dan

sebut seperti: a or tingginya

faktor keca

an ini mplneElPAnEn penulis

sama-sama
ah diperiksa,
penulis adalah
lebih fokus pada sompa dan dui’ menre’ dalam tradisi perkawinan untuk mengetahui

kedudukan sompah (mahar) dan dui’ menre’ (uang belanja), faktor-faktor yang

®Hj. Rusdaya Basri, “Sompa Dan Dui Menre Dalam Tradisi Perkawinan Bugis Di
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap” ( Analisis Magqasid al-Syariah), Penelitian P3M STAIN
Parepare, 2015)
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mempengaruhi tingginya nilai sompa dan dui’ menre’, Sedangkan yang akan peneliti
teliti lebih memfokuskan terhadap penangguhan doi pateka atau uang belanja dalam
perspektif hukum Islam dalam tradisi perkawinan pada masyarakat di Kecamatan

Binuang Kabupaten Polewali Mandar.

Penelitian yang dilakukan ol¢ iah Haedar yang berjudul “Dampak Doi

natan Soppeng Riaja Kabupaten

Bugis di Kecamatan paten Barru

a dan menjadi ajang pa mengangkat

derajat Dampak doi menre d inan Bugis
mendatz anfaat) dan sebaliknya jug emudharatan
(bahaya emotivasi ¢ masyarakat

menghadapi

kemaksiatan

nikah dan

aitu sama-sama
mengkaji uang belanja dalam pernikahan. Adapun perbedaan yang mendasar dalam

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah lebih fokus pada dampak doi menre

®Nurliah Haedar, Dampak Doi Menre dalam Tradisi Perkawinan Bugis pada Masyarakat
Bugis Kec. Soppeng Riaja Kab. Barru (Parepare Skripsi: STAIN Parepare, 2017)
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dalam tradisi perkawinan Bugis. Sedangkan peneliti lebih fokus pada masalah
penangguhan doi pateka atau uang belanja dalam pespektif hukum Islam, dan lokasi
penelitian penulis dengan peneliti juga berbeda tempat. Dimana, penulis tempat

penelitiannya berada di Sulawesi Selatan, sedangkan peneliti akan melakukan

penelitian di Sulawesi Barat.

Penelitian yang dila ang berjudul “Kadar Mahar dan
Doi Menre Perkawina
Pinrang  Perspektif Hukt dang Perkawinan”.®® Hasil
peneliti Kecamatan
Duampz uhi laki-laki

apabila n perkawinan, dan su kebudayaan

matan Duampanua Ka perspektif

hukum r mahar itu wajib dibay i, sedangkan

doi me merupakan kewajiban yan ak laki-laki
rut undang-

ini mempunyai ke iti I sama-sama

belanja da

skripsi P AR ;EMRIEdaIah leb

a perbedaan

s membahas
gis menurut
peneliti teliti ialah
bagaimana implikasi penangguhan doi'pateka atau uang belanja dalam perspektif

hukum Islam yang berada di Sulawesi Barat.

\Muh Tahir, Kadar Mahar dan Doi Menre Pernikahan pada Masyarakat Bugis Kec.
Duampanua Kab. Pinrang Perspektif Hukum Islam dan Undang-undang Perkawinan (Parepare:
Skripsi STAIN Parepare, 2014)
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2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Pengertian Perkawinan
Perkawinan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “kawin” yang menurut

bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis melakukan hubungan

kelamin atau bersetubuh.'! Nikah be nengumpulkan, atau sebuah pengibaratan

akan sebuah hubungan inti ang di dalam syariat dikenal

dengan akad nikah. ecara Syariat be ah akad yang mengandung
pembolehan ang-se : dengan hubungan intim
an termasuk
hasa Arab disebut de nikah dan
ang terpakai dalam kehi ng Arab dan
ur’an dan hadis Nabi. yak terdapat

arti kawin, secara arti awaj berarti

kedua belah

pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa

Y Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Cet. 1V; Jakarta: Kencana, 2010), h. 7.

2\Wahban Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayye al-Kattani, et. al. eds.
Figh Islam Wa Adillatuhu (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2011), h.38.

3 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Cet. I11; Jakarta: Kencana, 2007), h. 74.
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kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara diridhai Allah Swt. Sedangkan
menurut Sulaiman Rasyid perkawinan adalah menghalalkan pergaulan dan membatasi
hak dan kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-laki dan seorang

perempuan yang antara keduanya bukan muhrim.**

UU No.1 Tahun 1974 tent inan Bab 1 pasal 1 disebutkan bahwa

perkawinan adalah ikatan pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri

bahagia dan kekal Esa. Pasal 2 ayat (1)

Swt dalam

dan sayang.
1 (kebesaran

“Abd Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesial (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2010), h. 273.

*Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab 1
Pasal 1 dan Bab 2 (1).

®Departemen Agama RI. AL-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali-ART,
1998), h. 355.
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Allah Swt berfirman dalam Q.S An-Nur/24: 32.
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Terjemahnya:
“Dan kawinkanlah oran diantara kamu, dan orang-orang
yang layak (berkawi u yang lelaki dan hamba-

hamba sahaya-m . ka miskin Allah akan
i Maha Luas (pemberian-

“Da ialah yang menciptak Jan pria an

2.2.3 erkawinan

agama dan
Perkawinan
oun batiniah.

ditaati oleh

ialah bukan
mahram dari calon istri, tidak terpaksa atau kemauan sendiri, jelas orangnya,

dan tidak sedang menjalankan ihram haji.

YDepartemen Agama RI. AL-Qur’an dan Terjemahan, h. 879.
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2.2.3.2 Mempelai wanita atau calon istri. Syarat-syarat calon istri ialah tidak
bersuami, bukan mahram, tidak dalam masa iddah, jelas orangnya, dan tidak
sedang menjalankan ihram haji.

2.2.3.3 Wali nikah. Syarat-syarat wali nikah ialah laki-laki, waras akalnya, tidak

2.2.3.4 Dua orang saksi. h baligh, waras akalnya, dapat

tidak sedang mengerjakan

2.2.35 bahasa yang

ihal ima n saksi).'®
yaitu yang mesti ada yang m n sah Jaknya suatu
dah), atu itu termasuk dala ian te Perkawinan
sah a salah satu rukun da as tidak ada
ann in dari ketentuan yang diat : at ketentuan

r oleh masya tek pemberia

224 Perkawina

perkawinan ialah untuk

rangka mFAiEP kRannis, seja Jan bahagia.

kasih sayang antar anggota keluarga.*® Imam Al-Ghazali membagi tujuan dan faedah

perkawinan menjadi lima hal yaitu:

¥Abd Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonsia (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2010), h. 277

¥ Abdul Rahman Ghozali, Figh Munkahat (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2010), h. 22.
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2.2.4.1 Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan serta
memperkembangkan suku-suku manusia.
2.2.4.2 Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan.

2.2.4.3 Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan.

2.2.4.4 Membentuk dan mengatur ngga yang menjadi basis pertama dari

masyarakat yang be dan kasih sayang.
han berusa i rezeki yang halal, dan
974 tentang
rut undang-
adalah bahwa perkawi membentuk

g bahagia dan kekal b yang maha

Esa.
2.2.4
kahan antara
lain:
2.2.5.1 dorong agar

memuncak
perzinaan.
2.2.5.2 Pernikahan adalah cara paling utama bahkan satu-satunya cara yang diridhai

Allah Swt dan Rasul-Nya untuk memperoleh keturunan dan menjaga

2Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Undang-undang Nomor 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1996), h. 27.
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kesinambungan jenis manusia seraya melihat kesucian nasab (silsilah
keluarga) yang sangat diperhatikan oleh agama.
2.2.5.3 Pernikahan menumbuhkan rasa tanggungjawab antar suami istri dalam

pengelolaan rumah tangga, serta dalam pembagian tugas dan tanggungjawab

masing-masing  dalam : kesejahteraan  keluarga dan

2.2.5.4 Pernikahan ga suami dan istri, dan

mempererat hubunge ; persaudaraan antar anggota

2.2.6
2.26.1

I-Jam v berarti kump i dan istri

udara, kerabat, dan par berasal dari

bahasa a makanan pengantin. nya dengan
) disediakan

kanan untuk

tamu u ) i i atau ketika

uan makan,
untuk ap K ata apatk enanga anya aannya untuk

kesempatan perkawinan lebih banyak. Dalam definisi di kalangan ulama walimah al-

“!Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Pendapat Para
Ulama (Cet. 1; Bandung: Mizan Media Utama, 2002), h. 2.

?Rumh Bangsa, Figih Munakahat, www.Rumahbangsa.net/2014/12/Pengertian dan Dasar
Hukum Walimah. html?m=1 (akses 10 Agustus 2018).
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ursy diartikan dengan perhelatan dalam rangka mansyukuri nikmat Allah Swt atas
telah terlaksananya akad perkawinan dengan menghidangkan makanan, walimah al-
ursy mempunyai nilai tersendiri melebihi perhelatan yang lainnya sebagaiman

perkawinan mempunyai nilai tersendiri dalam kehidupan melebihi peristiwa

lainnya.”®
Pernikahan perlu 3 oerlu perayaaan yang menyertai

perkawinan untuk te akad nikah anta i dan perempuan kepada
pernikahan dalam Islam

engenai tata

rkawinan disunnahkan atau kenduri

2.2.6.2 Wal
umu an walimah adalah untuk

agar di an hari tida dimasyaraka an walimah

adalah umkan atas ‘ada la ngnya) sebu

mengu kaum ker t sekaligus
an kebahaP*nIEjpﬂ/neEa.

kegemb

2.2.6.3

ini adalah dalam rangka mengumumkan kepada khalayak bahwa akad nikah sudah

terjadi sehingga semua pihak mengetahuinya dan tidak ada tuduhan di kemudian hari.

2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan (Cet. I1; Jakarta: Kencana, 2007), h. 155.

2sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), h. 218.
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Ulama Malikiyyah dalam tujuan untuk memberitahukan terjadinya perkawinan itu
lebih mengutamakan walimah dari menghadirkan dua orang saksi dalam akad
perkawinan. Adanya perintah Nabi, baik dalam arti sunnah atau wajib, mengadakan

walimah mengandung arti sunnah mengundang khalayak ramai untuk menghadiri

pesta itu dan memberi makan hadiri 2

2.2.7 Mahar
2.2.7.1 Pengertian
Arab ialah maskawin pemberian wajib
puan ketika
Jalam proses
g istri yang

ersetubuhan,

2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figih Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, h. 155.

%Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Cet. VI; Jakarta: PT Graja Grafindo Persada,
2003), h. 100.

?"Wahban Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayye al-Kattani, et. al. eds.
Figh Islam Wa Adillatuhu, h. 230.
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maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai maskawin) yang sedap lagi baik akibatnya sebagai pemberian”.

Mahar dalam Islam adalah wajib bagi laki-laki akan tetapi akan menjadi
rukun nikah. Keadaan ini mengandung arti bahwa apabila di dalam akad nikah

masalah mahar tidak disebutkan, maka pernikahan tersebut tetap sah. Akan tetapi

yang terjadi di tengah-tengah ma h mahar tetap disebutkan pada waktu

akad nikah menurut uk ahar dapat juga disebutkan

setelah berlangsungn ah, jadi tidak ha

suatu nangguhan yang dim i ini ialah
g tidak dibayarakan de
dibayarakan dua kali at
dari ua epakati pada saat lamaran diba
asi pada saat
a (Uang Bel
eka atau doi menre pat diartikan
empelai pria
dakan pesta

pernikahan dan belanja pernikahan lainnya seperti undangan perkawinan, komsumsi

perkawinan dan lain-lain. Uang panai atau uang belanja tidak terhitung sebagai mahar
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pernikahan melainkan sebagai adat namun terbilang wajib dengan jumlah yang
disepakati oleh kedua belah pihak atau keluarga.?®
Pemberian uang panai merupakan salah satu langkah awal yang harus

dilakukan oleh pihak calon mempelai laki-laki ketika akan melangsungkan

perkawinan yang ditentukan setela a proses lamaran. Jika lamaran telah

diterima maka tahap selan an uang belanja yang jumlah

ditentukan terlebih da pihak calon me ita yang dilamar dan jika
0 perkawinan selanjutnya
tercapainya
uang panai
uarga calon mempelai
calon mempelai perem
ka ini sebagai penghor i pi uarga calon

enghormatan yang dima adalah  rasa
ang diberikan elai laki-laki
kahinya den ng megah u

tinggi PDdld d A K A K c KU a C a K a a dan memiliki

) perempuan

rnikahannya

negatif dan

umlah yang

berbagai tanggungan sehingga kesulitan untuk menabung. Tidak sedikit juga

pasangan yang ingi mendirikan rumah tangga terpaksa menundakan perkawinan

Fridayani, Ngerinya Uang Panai untuk Melamar Wanita Bugis Makassar,

https://Fridayaniabdulkarim.Wordpress.com/2015/05/08/ngeri-nya-uang-panai-untuk-melamar-wanita-
bugis-/.html (diakses 10 Agustus 2018)
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karena tingginya jumlah uang belanja yang telah ditetapkan dari pihak perempuan,
sedangkan dampak positifnya ialah memberi motivasi bagi laki-laki untuk lebih giat
dalam mengumpulkan uang untuk memenuhi jumlah uang belanja yang telah

disepakati.

Adapun akibat hukum jika pi alon laki-laki tidak mampu menyanggupi

jumlah uang panai yang di otomatis perkawinan akan batal

dan pada umumnya i yang muncul 2 ak keluarga laki-laki dan
perempuan akan mendapat cibiran atau hinaan di kalangan masyarakat setempat. Ada
belnaja itu
sendiri
2.29.1 t. “ungkapan pepatah”
pentingnya adat dalam
1 keseriusan

2.29.2 usan laki-laki yang in

digambarkan dengan lisan san haruslah
doi pateka ang belanja

bahwa laki rsebut ingin

dengan pa

aki-laki cpnﬂirpnnpnsannya se emberikan
)

g belanja jug

2.2.9.3 Mempersiapkan pasanagan waktu yang digunakan oleh laki-laki untuk
mengumpul uang belanja adalah waktu yang terbaik yang boleh digunakan

oleh pasangannya untuk mempersiapkan diri dari segi mental maupun

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kemampuan melakukan kerja rumah seperti memasak ataupun menyiapkan
persiapan rumah sebelum pesta misalnya mengecat rumah.
2.2.9.4 Membantu ekonomi keluarga perempuan. Pemberian doi pateka atau uang

belanja sangat membantu keluarga perempuan dari segi ekonomi sesuai

dengan tujuan diberikan, apa a_perempuan tersebut adalah anaka yatim.
Terkadang uang te ai seluruh pesta pernikahan
g ada sisanya ya digunakan oleh perempuan

lah yang disepakati.

2.2.9.5 i-laki akan
uang Yyang

ndapatkan apa yang dii tivasi nikah

kan mencari kerja d yang sudah

rkemungkinan akan m pingan serta
angat dalam melakukan ke

2.2.9.6

boros akan

bagai upaya

Kata ‘urf secara etimologi berarti sesuatu yang dipandang baik dan diterima
oleh akal sehat. Abdul Wahhab al-Khallaf mendifinisikan bahwa ‘Urf adalah sesuatu

yang telah sering dikenal manusia dan telah menjadi tradisinya, baik berupa ucapan
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atau perbuatannya dan atau hal meninggalkan sesuatu juga disebut tradisi.?® ‘Urf
(tradisi) terbagi dua macam, vyaitu ‘urf shahih (baik /benar) dan ‘urf fasid
(rusak/jelek). “Urf shahih ialah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan

tidak bertentangan dengan dalil syara’ juga tidak menghalalkan yang haram dan tidak

membatalkan yang wajib. Adapun aitu sesuatu yang telah saling dikenal

manusia, tetapi sesuatu it ara’, atau menghalalkan yang

haram dan membatal jib, seperti s rti mereka tentang makan
riba dan kontrak jud
salah satu
lil sekiranya

[-Qur’an maupun al-H ‘urf (tradisi)

’an dan al-Hadis, ma i eka tersebut

ditolak. imanya ‘urf fasid ber

yang g« ikuti hawa nafsu dan me Adapun ‘urf

shahih

ukum.

disi) itu dap bah menurut

pada suatu

ontch P RVE P ARE

salnya. Kare para fugaha

ketentuan

urf’) manusia

#Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushulul Fighi, Terj. Noer iskandar, Kaidah-kaidah Hukum
Islam (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 133.

¥ Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushulul Fighi, h. 134-135.
*'Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figih, (Kairo: Dar al-Fikri al-Arabi. 1958), h. 255.
%2 Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushulul Fighi, h. 137.
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dapat dijadikan dasar hukum. Adat (‘urf ) dapat dijadikan dasar hukum harus
memenubhi syarat sebagai berikut:
2.2.10.1 Tidak bertentangan dengan nash baik Al-Quran maupun al-Hadis.

2.2.10.2 Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak kehilangan kemaslahatan

termasuk di dalamnya tid rikan kesempitan dan kesulitan.

2.2.10.3 Telah berlaku limin dalam arti bukan hanya

yang biasa eh beberapa

di dalam masalah ibad

elama tidak

Mudharat
ta mashlahah berasal ang berarti
a mashlahah berbentu
-mashlahah menunjukan p
banyak
adalah I : annya.Secara

termino ak madharat

(bahaya syara’ yang

harus d dan harta.
mencari kebaikan atau berusaha mewujudkan kemaslahatan.®® Sementara itu kata
mafsadat (al-mafsadah) berarti kerusakan dan keburukan yang merupakan lawan dari

maslahat. Abdul Karim Zaidan menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan maslahat

*3Amin Muchtar, Mengukur Maslahat dan Mudarat, http://www.sigabah.com/beta/mengukur-
maslahat-mudarat-bagian-ke-1 (Akses 10 Agustus 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://www.sigabah.com/beta/mengukur-maslahat-mudarat-bagian-ke-1
http://www.sigabah.com/beta/mengukur-maslahat-mudarat-bagian-ke-1

jalah berusaha untuk terwujudnya manfaat dan kebaikan dan menolak terjadinya
kerusakan.
Maslahat mursalah merupakan maslahat yang secara tekstual yang tidak ada

nash yang mengakuinya dan tidak ada pula yang menolaknya tapi keberadaannya

sejalan dan tidak bertentangan deng an syariat. Sesungguhnya syariat Islam

diturunkan bertujuan untu nin kemaslahatan bagi kehidupan

umat manusia baik di aslahatan manusia terganggu

atau tidak dapat diwujudkan, maka akan terjadilah kegoncangan. Oleh karena itu, dalam

) bersamaan-
n terjadinya

karena itu,

maslahat mursalah itu ahatan  yang

idi 7i ‘, ia harus d erealisir ata judkan nilai-
nilai ke at
merupakan alam rangka apkan suatu

m, di mP Aﬂipﬁlﬁ! semata- tuk mencari

dilatarbelakangi oleh dua faktor yang sangat mendasar yaitu:
2.2.11.1 Upaya untuk mewujudkan kemaslahatan yang dihajatkan oleh manusia

dalam kehidupannya yang disebut dengan jalb al-manfa ‘ah.
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2.2.11.2 Upaya untuk menghindari dan menolak terjadinya kerusakan dalam
kehidupan manusia. Inilah, yang kemudian disebut dengan daf“u a/-mafasid.
Kedua faktor ini menjadi dasar dan prinsip yang amat penting dalam teori

istishlahi dan penerapannya. Dengan kata lain, eksistensi istishlahi sebagai salah satu

alat dalam istinbath hukum har erminkan nilai-nilai kemaslahatan yang

menjadi kepentingan atau ng banyak dan sekaligus sebagai

nal yang bisa menimbulkan

tu, tidaklah
serta me gkrit. Paling
tidak ad rus melandasi teori istis ursalah ini,
yaitu:
2.2.11. hendaklah terkait den bokok yang
manusia dan harus sejalan j iah.

akat banyak,

aat tersebut

astikan dan

5 dan tidak

Dalam hubungan ini Muhammad Abu Zahrah menyebutkan bahwa yang
paling penting ialah bahwa kemaslahatan itu dapat menghilangkan dan mengatasi

kesulitan dan kesusahan yang dihadapi oleh manusia.*

*Amin Muchtar, Mengukur Maslahat dan Mudarat, http://www.sigabah.com/beta/mengukur-
maslahat-mudarat-bagian-ke-1 (Akses 10 Agustus 2018).
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Mudharat kemudharatan sering kali diasosiasikan oleh masyarakat kita dengan
sesuatu yang memilki akibat buruk setelah kita melakukannya. Akibat buruk itu bisa
saja bagi diri kita atau orang lain, dan ini sejenis marah bahaya yang menimpa kita

sesudah kita melanggarnya, bisa berbentuk bencana alam atau kesialan-kesialan lain,

dan umumnya ini terjadi ketika kita mr gar adat dan tradisi setempat.
2.3 Tinjaun Konseptual
dalam penelitian ini, maka
engetahui lebih jelas te dasar atau batasan

tasi  dalam
ndang-undang nomor ikatan lahir
pria dan wanita seb gan tujuan
tau rumah tangga yan berdasarkan
232D jumla ; i On mempelai
erelaan atau
ereka. Uang

igelar pihak

enolak madharat
(bahaya) dalam rangka memelihara tujuan syara’ (hukum Islam). Tujuan syara’
yang harus dipelihara tersebut adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta. Apabila seseorang melakukan aktivitas yang pada intinya memelihara

kelima aspek tujuan syara’ tersebut, maka dinamakan mashlahah.
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2.3.4 ‘Urf atau Tradisi adalah gambaran sikap kebiasaan dan perilaku manusia yang
telah berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turun-temurun dari
nenek moyang. Tradisi dipengaruhi oleh kecenderungan untuk berbuat sesuatu

dan mengulang sesuatu sehingga menjadi kebiasaan atau adat istiadat.

2.4 Bagan Kerangka Pikir

Penangguhan Doi Pateka di
Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar

Teori ‘Urf: Teori Mashlahat Mudharat

-“Urf Sahih Manfaat dan Bahaya
- “Urf Fasid I

PAREPARE

Perspektif Hukum Islam
Penangguhan Dui Panai dalam
Perkawinan
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada pedoman

Penulisan Karya llmiah Skripsi yan itkan STAIN Parepare, tanpa mengabaikan

buku-buku metedologi lain dalam buku tersebut mencakup

beberapa bagian, yakni enelitian, fokus penelitian,

jenis dan sumber da unakan, tekhnik peng data dan tekhnik analisis

dalah penelitian lapang ang bersifat
n kualitatif yakni men
ya. Berdasarkan masal

eskriptif ~ kualitatif, artinya

AN, mencatat,

ntuk membe

*Tim Penyusunan , Pedoman Penulisan Karya limiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.

% Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara,
2004), h. 26.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam

penelitian kali ini, peneliti menetapkan yang menjadi lokasi penelitian adalah

masyarakat di Kabupaten Polewali camatan Binuang.
3.2.1.1 Gambaran Umum

n adalah salah satu daerah

enaungi 16 kecamatan 3 kelurahan,
dan keurahan di kabup
yang ada terdapat 509 d
n di kabupaten Polewali matan yang
kecamatan
Sedangkan

kecamatan

adalah ibukota kabupaten.
3.2.1.2 Selayang Pandang Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar
Binuang merupakan salah satu dari 16 Kecamatan di Polewali Mandar

Provinsi Sulawesi Barat. Kecamtan binuang terletak di bagian Timur Kabupaten

30
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Polewali Mandar, mayoritas penduduknya adalah suku pattae. Luas Kecamatan
Binuang adalah 123,34 km2. Batas-batas Kecamatan Binuang antara lain sebelah
Utara berbatasan dengan Kecamatan Anreapi, sebelah Timur berbatasan dengan

Kabupaten Pinrang, sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Polewali, dan

sebelah Selatan berbatasan dengan assar. Kecamatan Binuang terdiri dari

sembilan Desa dan satu K Rea, Kelurahan Amassangan,
Desa Mirring, dan D emiliki wila rbatasan langsung dengan

laut. Jarak dari ibu paten Poewali Manda ota Kecamatan Binuang

adalah

dan Pe andar. Pulau-pulau

Pulau Landea, Pulau lama, Pulau

h (Gusung Toraja), dan : nggian Desa

rada pada ketinggian 5 sa permuakaan

laut. Ji iliki daerah
yang be ataran. Desa
Desa Paku
si di bidang
Kecamatan

Binuang diantaranya tanaman padi, jagung, ubi kayu, dan beberapa tanaman lainnya.
Pada tahun 2015 produksi padi di Kecamatan Binuang mencapai 15.06 ton dengan
luas panen sebesar 1.446 ha sampai saat ini, untuk memenuhi kebutuhan listrik

masyarakat di Kecamatan Binuang peemerintah dalam hal ini PLN mendapat pasokan

31
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listrik tenaga air Bakaru di Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan. Di beberapa Desa
kampung pattae ini masyarakat juga memanfaatkan tenaga surya dan turbin sebagai
sumber listrik.

3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiataan penelitian ini m waktu kurang ebih 2 bulan lamanya,

disesuaikan dengan kebutu atkan data yang maksimal dan
sesuai dengan kebutu

3.3 Fokus Peneliti

rfungsi memberi batas
penangguhan doi patek ukum Islam
paten Polewali Mandar.
3.4 Je Sum ata yang Digunakan
ataan atau na empiris,

, (kuantitatif be ngka-angka)
atau be ; itatif. Ke annya dapat
dilisank Jakan antara
data pr penelitian ini

adalah data primer dan data sekunder.

*Juansyah Noor, Metedologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2011), h. 137.

32
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3.4.1 Data Primer yakni data empiris yang bersumber atau didapatkan secara
langsung dari masyarakat yang terlibat langsung di Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar, tokoh-tokoh agama, tokoh adat, imam desa, dan

masyarakat yang terlibat langsung dalam artian warga masyarakat yang

pernah mengalami permasalab nangguhan doi pateka.

3.4.2 Data Sekunder vyai g telah tersedia dimana peneliti

hanya perlu 1 nya. Penelitian ini data

' alahan ini.
35
ian dibutuhkan tekhnik tode pulan data
yang di dapatkan data dan info kait alahan yang
dikaji ¢ is, enangguhan Doi Pate Per Perspektif
Hukum ecamatan Binuang Kabup dar). Maka
peneliti ita. Dimana

metode S tu i an agar data

dari lapanga otentik.

rena itu, MH)EIMRQE)utuhkan

gan, peneliti

asi terkait

3.5.1 Metode Observasi (Pengamatan)
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara senggaja, sistematis
mengenai kondisi yang terjadi dilokasi penelitian. Dalam peelitian ini penulis

menggunakan observasi non partisipan yaitu penelitian yang tidak terlihat dan hanya

33
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sebagai pengamat independen.®® Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi non
partisipan maksudnya peneliti hanya melihat, komunikasi dan menanyakan pada
masyarakat.. Dalam hal ini penulis bertindak langsung sebagai pengumpul data

dengan melakukan observasi atau pengamatan terhadap objek penelitian pada

masyarakat di Kecamatan Binuang Polewali Mandar.

jalah untuk
a ini akan
enjadi bahan atau data ikaji. cara adalah

bentuk i ua orang, melibatkan s memperoleh
informa i lainnya dengan me -pertanyaan
¥ Wawancara merupakan egiat g dilakukan

atkan inform an mengung pertanyaan-

Ja para informan. mikian wwancara li salah satu

pulan data dapat meng N sebanyak

ang dipelpﬁic!gptlkngnaran yan pula.

¥3ugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), h.

204.

*Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, (Cet. VI: Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180.

*Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktik) (Cet.IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), h. 39.
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3.5.3 Dokumentasi
Disamping observasi partisipan dan wawancara, para peneliti kualitatif juga
dapat menggunakan berbagai dokumen dalam menjawab pertanyaan. Apabila

tersedia, dokumen-dokumen ini dapat menambah informasi untuk penelitian.

Dokumen-dokumen yang mungkin te mencakup budget, iklan, deskripsi kerja,

laporan tahunan, memo, bra dan banyak jenis item lainnya. *

Dokumen merupaka U alat yang dig tuk mengumpulkan data

Dalam hal ini doku digunakan peneliti
dari hasil

pleh melalui

is data merupakan pro ription) dan
rview serta materi lain yan

dapat meny sebut untuk

yajikannya kepad de ih jelas g apa yang

au didapatk data dalam

*Emsir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, Edisi.l (Jakarta: Raja Wali Perss, 2011),
h. 61-62.

*2Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang ilmu-ilmu Sosial, Pendidikan
dan Humaniora. (Cet.I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 209-210.
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proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiataan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau virifikasi.*
Reduksi data merupakan suatu proses pemiihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data.** Karena itu data yang

diambil adalah data-data yang berki an permasalahan yang diteliti.

Penyajian data me data dari keadaan dengan data

yang telh direduksi Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dape

g terjadi dan
pengambilan

yang telah disajikan. kesimpulan,

n-kesimpulan yang sifa ri observasi,

ntasi.

13l

PAREPARE

“Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: dalam Perspektif Rancangan Penelitian
“Penelitian Kualitatif merupakan satu kegiataan sistematis untuk menemukan teori dari kancah
(lapangan), bukan untuk menguji teori atau hipotesis” (Cet.11l; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h.
240-241.

*Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, h. 242.

*3ygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.XI1l; Bandung: Alfabeta,
2011), h. 249.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini penulis mengemukakan hal-hal mengenai pelaksanaan penelitian

yang telah dilakukan baik berupa observasi serta hasil wawancara , mencakup hal-

hal sebagai berikut:
4.1 Gambaran Penan atan Binuang Kabupaten

Polewali Man

kita kenal
ukum untuk
m syara atau kaidah an Binuang

. Dalam pelaksanaan tr dapar tahap-

pat hal yang
dimaksud adalah:
4.1.1.1 Tomalabig, maksudnya adalah orang yang berbudi pekerti luhur, sedangkan

tomalabi adalah bangsawan yang tampan atau cantik dan berbudi pekerti

luhur.

37
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4.1.1.2 Assagenang atau status ekonomi, maksudnya bahwa dengan memperhatikan
status ekonomi seseorang, maka dapat diketahui aktifitas pengetahuan dan
keterampilan orang itu. Semakin aktif seseorang dalam pekerjaannya dapat

diduga semakin baik status ekonominya.

4.1.1.3 Faktor keturunan, faktor terse a sangat mendasar dalam memilih jodoh,

karena masalah p yaruhi oleh ketentuan-ketentuan
per dari strata so
4.1.1.4 Faktor hubungan darah, maksudnya memi dari kalangan keluarga

nya dengan

syarat-syarat memilih slam  sendiri

memilih jodoh. Baik i perempuan.

Tetapi menjelaskan tentang k puan “baik”

ng diriwayatkan oleh Imam

“D1cer1takan Musadad, diceritakan Yahya dari ‘abdulloh berkata bercerita
kepadaku Sa’id Ibn Abi Sa’id dari Abu Hurairah ra bahwasanya Nabi Saw
bersabda wanita dinikahi karena empat perkar. Pertama hartanya, kedua
kedudukan statusnya, ketiga karena kecantikannya dan keempat karena
agamanya. Maka carilah Wanlta yang beragama (Islam) engkau akan
beruntung.” (HR. Imam Bukhori)*®

**Hidayah Fauziyah, Hadist-hadist tentang Memilih Jodoh dan Meminang (Online) edisi 10
Desember 2013, https://studipemikiranguranhadist.wordpress.com/2013/12/10/15/# ftn2, (diakses 29
Januari 2019)
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4.1.2 Mesisig’ atau mammanu-manu (penjajakan) adalah suatu proses permulaan
yang bertujuan membuka jalan dalam rangka pendekatan kepada keluarga pihak
perempuan. Dalam proses ini, utusan pihak orang tua laki-laki datang pada orang tua

pihak perempuan untuk menanyakan apakah ada jalan untuk melamar atau tidak.

Setelah kegiataan ini selesai yakni *_pihak keluarga laki-laki membicarakan

atau mendiskusikan mengen ui pada saat mesisi’ sebelum

mengambil langkah p Dalam pembica keluarga ini jika semua

telah disetujui atau 0 layak dijadikan istri atau antu kelak maka dilakukan
maran atau
ngan keluarga laki-lak perempuan
inannya untuk melam perempuan.
ibatkan banyak orang k 3-5 orang
termasuk kedua dari ke Pada waktu
doi pateka belanja) dan

bicarakan ten rapa jumlah
doi pate imi i j ) ditawarkan
hal tersebut
415 Mattada allo atau menandai hari serta tanggal pelaksanaan perkawinan
berdasarkan tanggal dan bulan Islam, setelah tanggal akad nikah disepakati mka

otomatis upacara lain akan mengikut.
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4.1.6 Erang-erang yaitu pemberian pihak laki-laki kepada pihak perempuan di luar
mahar dan doi pateka (uang belanja) yang diberikan pada saat hari akad nikah, berupa
perlengkapan sehari-hari pihak perempuan seperti:

4.1.6.1 Pakaian, misalnya baju, sarung dan lain-lain.

4.1.6.2 Kosmetik misalnya bedak, lip um, handbody, dan lain-lain.

4.1.7 Manggundang yaitu Ir ng dilakukan setelah tercapainya

kesepakatan antara pihak untuk ahu kepada semua kaum

kerabat mengenai pe akan dilaksana piasanya dilakukan dengan

gkat derajat dan keturu e ak, semakin

ya maka semakin bany: embawakan

ng didirikan

atau kanan akad nikah.

ruga adalah ban i pati calon

inan, kedua
. Namun, di
Sulawesi Barat jarang kita temukan tradisi seperti ini yaitu mappacci karena dalam
tahap pernikahan mereka tidak ada kegiataan tersebut yaitu mappacci. Kecuali
apabila salah satu dari orang tua calon pengantin merupakan keturunan dari suku

Bugis maka tradisi mensucika diri akan dilaksanakan sehari sebelum hari H
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perkawinan berlangsung, cara pelaksanaannya dengan menggunakan beberapa bahan
anatara lain:
4.1.10.1 Sebuah bantal atau pengalas kepala yang diletakkan di depan calon

pengantin, yang memiliki makna penghormatan atau martabat.

4.1.10.2 Sarung tujuh lembar yang n di atas bantal yang mengandung arti
harga diri.
4.1.10.3 Di atas banta

pucuk daun pis melambangkan kehidupan

4.1.10.4 ‘ yak 7 atau 9

4.1.10.5 a ng berisi ratung yait grai hingga
ai simbol berkembang
4.1.10.6 a sebagai penerang.
4.1.10. ai simbol dari kebersihan da ian.

4.1.10.8 g yaitu temp ri logam seb:s nyatuan dua

semua perle a mulai meng satu persatu
kerabat an pacci ke
telapak : gan dengan
status sosial ca empelai. Ada a cara pelaksanaan pa aitu mula-mula
orang yang telah ditunjuk mengambil "sedikit daun pacci dari bekkeng kemudian
meletakkan atau mengusapkannya pada kedua telapak tangan calon mempelai yang
dimulai dari telapak tangan kanan ke telapak tangan kiri dengan disertai doa semoga

calon mempelai kelak dapat hidup bahagia.
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Pada saat orang-orang tersebut meletakkan pacci sesekali indo botting (inang
pengantin) yang duduk disamping mempelai menghamburkan ratung (padi yang telah
disangrai) kepada calon mempelai maupun kepada orang-orang yang meletakkan

pacci. Kemudian kepada oarang yang telah memberikan pacci dihadiahi rokok

sebagai penghormatan atau ucapan asih atas doa restu yang telah diberikan
kepada calon mempelai.
4.1.11 Mampateka bot mengantar i-laki ke rumah mempelai
perempuan untuk melaksanakan beberapa serangakaian kegiataan seperti akad nikah.
ang tuanya.
ndo botting,
ak  laki-laki,

akad nikah,

amping mempelai) v
-orang tua sebagai sa
pembawa hadiah-hadia upa dengan

uah), adapun isi dari balas ah-b g harus ada

tebu) sebagai

a (buah nang a (Harapan).

Pisang) SMinoEePARrEerkawina
b:

rempuan ke
g-Iringan yang
biasanya membawa hadiah sarung tenun untuk keluarga suaminya. Setelah mempelai
perempuan dan pengiringnya tiba di rumah mempelai pria, mereka langsung disambut

oleh seksi paddupa (penyambut) untuk kemudian di bawah ke pelaminan.
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Untuk lebih jelasnya bagaimana gambaran penangguhan doi pateka (uang
belanja) dalam perkawinan di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan beberapa warga masayarakat setempat.

Seperti yang dikemukakan oleh bapak Anwar tentang gambaran doi pateka

(uang belanja) mengatakan bahwa:
“Doi pateka atau uang_belanja sudah ada sejak lama di Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali.Mandar. Menurut Anwar yang menikah tahun 1995 bahwa
uang belanja pada saat itu sudah ada dan diluar-mahar. Namun, perbedaan
jumlah doi pateka dulu dengan saat ini jauh sekali perbedaan. Doi pateka dulu
hanya berkisar 500 ribu sedangkan saat ini doi pateka muli berkisar 1 juta
hingga ratusan juta rupiah. Faktor yang mempengaruhi jumlah uang belanja
yang memiliki perbedaan jumlah yang sangat jauh berbeda ialah faktor ekonomi
dan kebutuhan bahan pokok saat ini yang sangat mahal dibanding pada tahun-

tahun sebelumnya”.*’

Berdasarkan wawancara di atas disimpulkan bahwa:

Pada umumnya doi pateka atau uang belanja sudah ada dalam perkawinan
beberapa tahun yang lalu. Namun, jumlah doi pateka dari tahun ke tahun memiliki
perbedaan yang dramatis. Karena dipengaruhi beberapa faktor sehingga jumlah doi
pateka atau uang belanja sangat memberatkan bagi pihak laki-laki. Salah satu faktor
yang mempengaruhi tingginya jumlah doi pateka ialah faktor ekonomi hingga faktor
pendidikan, dan faktor kecantikan juga berpengaruh terhadap tingginya jumlah doi
pateka yang diberikan kepada¢calon. mempelarwanita.

Menurut bapak Muhamdanmad Said mengatakan bahwa:

“Doi pateka atau uang belanja dalam perkawinan di Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar telah menjadi tradisi dan menjadi adat bagi
masyarakat setempat yang wajib dipenuhi. Dalam proses pemberian doi pateka
dapat ditangguhkan yaitu pembayarannya dapat dilakukan dua kali, dimana
diserahkan pada saat lamaran dan pada saat akad nikah, kebiasaan ini sudah

*"Hasil Wawancara dengan Anwar, Warga Desa Kanang, Kecamatan Binuang kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 27 Oktober 2018.
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menjadi tradisi bagi masyarakat karena disebabkan oleh beberpa faktor yang
melatar belakangi terjadinya hal tersebut”.*®

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa:

Pada umumnya pemberian doi pateka atau uang belanja di Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar pembayarannya dapat ditangguhkan yaitu
dibayarkan dua kali dimana setengah-dibayar pada saat lamaran dan setengahnya lagi
dilunaskan pada saat akad nikah tiba. Hal tersebut disebabkan karena adanya syarat-
syarat tertentu yang menjadi persyaratan bahwa orang yang datang pada saat akad
nikah harus berisi karena tanggug jawab sebagai kepala rumah tangga ada pada
mempelai laki-laki untuk menghidupi keluarganya. Sehingga pada waktu mempelai
laki-laki datang disaat akad nikah, dia harus membawa bekal itu yaitu sisa doi pateka
atau uang belanja yang belum terbayar lunas sehingga mempelai laki-laki yang ingin
melakukan akad nikah datang dengan membawa bekal tidak datang dengan tangan
yang kosong.

Sementara itu Muslimin mengatakan bahwa:
“Benangguhan’atau penundaan dalam pemberian doi pateka atau uang belanja

dalam perkawinan di Kecamatan. Binuang Kabupaten Polewali Mandar telah
menjadi taradisi di Kalangan: masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena
beberapa hal dimana hal® tersebut dihubungkan mengenai kelangsungan
kehidupan setelah menikah™.*
Maksudnya pemberian doi pateka atau uang belanja dalam tradisi pernikahan
di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar “dapat ditangguhkan dan telah
menjadi tradisi tersendiri bagi masyarakat. Dimana hal tersebut dihubungkan
mengenai kelangsungan kehidupan setelah menikah. Maksudnya ialah dimana pihak

laki-laki yang seharusnya membayar lunas doi pateka tersebut satu kali bayar disaat

*®Hasil Wawancara dengan Muhammad Said, Warga Desa Binuang, Kecamatan Binuang
Kabupaten Polewali Mandar. Pada tanggal 17 Desember 2018.

**Hasil Wawancara dengan Muslimin, Warga Desa Mirring, Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 02 Januari 2019.
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lamaran. Namun, karena kebiasaan penangguhan telah menjadi tradisi dikalangan
masyarakat sehingga pembayaran uang belanja dapat dibayarkan dua kali dan
dilunaskan pada saat hari akad nikah. Hal tersebut diyakini masyarakat bahwa
seseorang laki-laki yang datang pada saat hari akad nikah tidak dengan kosong dapat
membuka pintu rezeki bagi kedua.mempelai dikemudian hari dan rezekinya tidak
pernah kosong dan terus mengalir setelah membina rumah tangga setelah pernikahan.

Menurut bapak Syamsuddin, mengatakan bahwa:

“Pemberian doi pateka untuk saat ini tidak dipersulit lagi masyarakat mengingat
pemberian_doi_pateka dapat_ditangguhkan_atau_penundaan_yakni dibayarkan
dibelakang yaitu dapat dibayar dua kali. Dimana setengah dari doi pateka yang
telah disepakati sebelumya dibayarkan pada saat lamaran dan setengahnya lagi
dibayarkan pada saat hari akad nikah berlangsung. Hal ini sering terjadi di
masyarakat dan tidak dijadikan masalah karena hal tersebut telah menjadi
tradisi tersendiri bagi masyarakat. Dimana pemberian doi pateka dengan cara
ditangguhkan termasuk salah satu tanggungjawab oleh mempelai laki-laki yang
diartikan bahwa pihak tersebut menepati janji”.50

Perkawinan 'saat ini Kini terlihat sebagai suatu ajang ' persaingan dalam
mengangkat derajat sosial di masyarakat dan berfokus bagaimana memeriahkan pesta
perkawinan (walimah). Dengan adanya pemberian doi pateka atau uang belanja yang
dijadikan sebagai syarat mutlak dapat terlaksananya suatu perkawinan. Pemberian doi
pateka juga dapat dibayarkan dua kali untuk memudahkan mempelai laki-laki dan
juga dijadikan sebagai suatu pembuktian bahwa mempelai laki-laki menepati janji
untuk memenuhi jumlah tiang yang tefah disepakati oleh kedua belah pihak keluarga.

Sementara Hasni mengatakan bahwa:

“Doi pateka atau uang belanja dalam perkawinan ialah merupakan salah satu
hal yang menentukkan lanjut tidaknya suatu perkawinan, karena jika pihak laki-
laki tidak memberikan doi pateka kepada pihak perempuan maka dari mana
pihak perempuan dapat menggelar pesta (walimah) karena doi pateka yang
diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan itu nantinya digunakan oleh

®Hasil Wawancara dengan Syamsuddin, Warga Desa Paku, Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 18 Desember 2018.
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pihak perempuan uantuk menggelar pesta, percetakan undangan, dan komsumsi
yang diberikan kepada para undangan yang hadir diresepsi pernikahan”.>*

Berdasarkan hasil wawancara Hasni dapat disimpulkan:

Sebagian masyarakat beranggapan bahwa doi pateka atau uang belanja adalah
hal penentu lanjut tidaknya perkawinan di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali
Mandar, tergantung dari tingginya.doi pateka yang diberikan dan tergantung dari
pihak kesepakatan kedua belah pihak. Sesuai dengan adat yang berlaku dalam
masyarakat persyaratan lebih banyak dibebankan kepada pihak laki-laki, karena
hampir seluruh pembiayaan dalam pelaksanaan perkawinan ditanggung oleh pihak
laki-laki untuk membiayai propes perkawinan seperti mahar dan doi pateka (uang
belanja), tak jarang phak mempelai pria mengeluarkan banyak uang untuk
mengangkat derajat dengan strata sosial.

Menurut Abdul Muhin Samada mengatakan bahwa:

*Penangguhan atau penundaan pembayaran doi pateka yang dilunaskan pada
hari akad nikah. Telah menjadi kebiasaan bagi masyarakat atau telah dijadikan tradisi
adat istiadat yang wajib dilakukan karena.mengingatnya kedudukan doi pateka telah
setara dengan mahar yang wajib.untuk dipenuhi. Penundaan pembayaran bertujuan
untuk memudahkan pihak yang akan melangsungkan pernikahan dan memenuhi

jumlah vang yang diminta:walau dengn,jumlah yang banyak”.

“Penangguhan doi pateka atau pembayaran uang belanja yang dapat dibayarkan
dua kali kini telah menjadi tradisi bagi masyarakat. Karena besarnya uang
belanja yang harus dibayarkanbagi pthak laki-lakr demi mewujudkan pesta
sesuai dengan yang diimpikan oleh pihak perempuan sehingga membolehkan
adanya penangguhan dengan pelunasan di saat hari akad nikah”.>

*'Hasil Wawancara dengan Hasni, Warga Desa Mirring, Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 28 Oktober 2018.

?Hasil Wawancara dengan Rasmi, warga Desa Kanang, Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 02 Januari 2019.
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Maksudnya ialah doi pateka atau uang belanja pada masyarakat Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Salah seorang warga mengatakan bahwa
dengan adanya penangguhan atau penundaan pembayaran doi pateka sangat
membantu demi mewujudkan pesta (walimah) yang meriah seperti yang diimpikan
oleh calon mempelai. Karena jumlah uang-yang telah disepakati pada saat lamaran
akan terbayarkan lunas pada hari akad nikah. Selain karena jumlah uang yang diminta
oleh keluarga pihak perempuan sangat tinggi sehingga membolehkan pihak laki-laki
untuk membayar lunas uang tersebut pada saat akad nikah. Juga karena adanya adat
istiadat dikalangan masyarakat sehingga penangguhan atau penundaan uang belanja
itu sendiri telah menjadi tradisi di kalangan masyarakat.

Sementara itu menurut ibu Sitti, mengatakan bahwa:
“Bernikahan sekarang telah menjadi ajang gengsi bagi masyarakat itu sendiri

dengan mengutamakan dan mewajibkan doi pateka yang diberikan kepada
calon mempelai perempuan. Namun, jumlah uang yang diminta oleh pihak
perempuan kadang diluar dugaan yang membuat para laki-laki mengurungkan
niatnnya untuk menikah. Namun, saat ini ada yang namanya penangguhan atau
penundaan pembayaran uang belanja yang dapat dibayarkna dua kali. Tujuan
dari pada itu falah dapat memudahkan pihak laki-laki untuk melangsungkan
pernikahan”.53

Berdasarkan hasil wawancara dari ibu sitti dapat disimpulka bahwa:

Pada umumnya pernikahan tidak lagi- dijadikan sebagal tuntutan agama.
Melainkan telah bergeser makna bahwa pernikahan saat ini telh menjadi ajang saing
tersendiri-sendiri bagi masyarakat dengan melihat jumlah uang belanja yang
diberikan oleh pihak keluarga laki-laki. Dengan jumlah yang tinggi yang diberikan
oleh pihak laki-laki kepada keluarga perempuan yang belum pernah ada tetangga atau
satu kampung menikahkna anaknya dengan jumlah yang tinggi akan menjadi

kebanggaan tersendiri bagi keluarga. Namun, kadang doi pateka yang diminta oleh

**Hasil Wawancara dengan Sitti, Warga Desa Binuang Kecamata Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 02 Januari 2019.
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pihak keluarga perempuan kadang meberatkan pihak laki-laki sehingga
mengurungkan niat untuk melakukan pernikahan dengan perempuan impiannya.
Karena adanya adat yang mengatur bahwa doi pateka telah jadi tradisi bagi

masyarakat setempat yang diwajibkan untuk dibayarkan da memiliki kedudukan sama

dengan mahar. Dengan adanya penan N atau penundaan pemberian uang belanja

yang dapat dibayarkan dua i-laki dengan mudah melakukan
pernikahan karena uan 2lah disepakati de arkan lunas pada saat hari
enangguhan itu sendiri iale

akad nikah. Tujuan 'de 0at memdahkan para laki-

Kecamatan

olewali Mandar.

mengenai implikasi pateka di
uang ten Polewali Mandar.
dari pena mana yang
eh Muhamm
dari penangguhan doi pats iri sitif dimana

ositif karena

pihak laki-laki mampu menepati | janji kepada pihak perempuan dan

bertanggungjawab dengan apa yang telah disepakati. Dengan adanya penangguhan

*Hasil Wawancara dengan Muhammad Said, Warga Desa Binuang Kecamatan Binuang
kabupaten Polewali Mandar. Pada tanggal 17 Desember 2018.
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atau perlambatan pembayaran doi pateka ini tidak memberatkan bagi pihak laki-laki
untuk menikahi wanita idamannya.

Menurut Abdul Muhin Samada mengatakan bahwa:

“Dampak dari penangguhan atau penundaan doi pateka itu sendiri ialah
berdampak positif, karena memberi kesempatan bagi pihak laki-laki yang ingin
melangsungkn pernikahan untu enuhi jumlah doi pateka itu sendiri yang
telah disepakati”.”®

Dapat dikatakan b a itu sendiri sangat berdampak
positf bagi masyara han. Karena sesuatu hal
pernikahan,
karena a pihak p angsungka C ang meriah
mengu )elanja maka
acara ti nakan uang
inginkan.

yang ingin

yang sangat

Hal lain yang diungkapkan oleh Muslimin mengatakan bahwa dampak lain

dari penangguhan doi pateka itu sendiri ialah:

**Hasil wawancara dengan Abdul Muhin SamadA, Warga Dusun Buttu Teneng, Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Pada tanggal 17 Desember 2018.
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“Penangguhan atau penundaan doi pateka atau uang belanja itu sendiri sangat
membantu bagi masyarakat, dampak yang dirasakan oleh masyarakat itu sendiri
ialah sangat berdampak positif dan menghindari msyarakat dari yang namanya

berhutang demi gengsi di masyarakat”.56

Maksudnya siapapun yang mempunyai masalah keuangan pasti akan meminta

pertolongan. Cara termudah emi masalah keuangan adalah dengan

meminjam. Peminjam meminjam dari keluarga,

teman-teman terdek roses peminjaman maka

ri aspek agama seandai j at dari bank
ndung unsur riba di perkawinan
ang tersebut maka tidak lamnya.

n atau p doi pateka

u hari “H”
pernikahan. Sehingg, dapat memberi kesempatn untuk calon mempelai laki-laki untuk
mengumpulkan kembali sisa uang yang belum terbayarkan.

Sementara itu menurut Rasmi, mengatakan bahwa:

*®Hasil wawancara dengan Muslimin, warga DEsa Mirring Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 02 Januari 2019.
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“Begitu banyak dampak positif yang terjadi dari penangguhan doi pateka itu

sendiri, diantaranya ialah melancarkan pernikahan sampai hari “H” atau hari

akad nikah itu tiba”.%’

Dampak dari penangguhan doi pateka tersebut memiliki banayak dampak

positif bagi masyarakat salah satunya ialah melancarakan pernikahan. Sebab,

pernikahan akan ditunda apabila doi ang diminta oleh orang tua perempuan

tidak dapat disediakan p a orang tua perempuan akan

asa yang dijanjikan, bes Ingki

orang tua

va terlambat
tidak miliki

i-laki sudah

dalam |
sayang paksa dikorbankan apat ang ad unjang utama dalam
mendirikan perkawinan. Namun, penundaan dalam memberikan jumlah uang yang

telah disepakati dapat memberi kesempatan bagi pihak laki-laki untuk mengumpulkan

"Hasil wawancara dengan Rasmi, warga Desa Kanang Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 02 Januari 2019.
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uang sesuai jumlah yang diminta oleh pihak keluarga perempuan seelum ijab kabul
dilaksanakan dan menghidari terjadi pembatalan perkawinan.

Menurut Nurhayati mengatakan bahwa:

“Dampak dari penangguhan doi pateka itu sendiri juga memiliki dampak
negatif, sebagaimana yang terjadi pada.tetangga saya dikarenakan doi pateka atau
uang belanja ditangguhkan pada hari akad nikah, maka terjadi konflik kesalah
pahaman yang mengakibatkan pe pir dibatalkan karena masalah jumlah

uang yang dibawah oleh pih kesepakatan sebelumnya”.>

i pateka itu sendiri tidak

pak negatif

ena kesalah

jumlah oleh pihak laki-laki p i kah kurang.

Sehingg i pir tidak terjadi dan j rsebut juga
berdam arga belah pihak yang m ereka sendiri

karena j g pada saat

Sementara itu Muhammad Narwis mengatakan bahwa :

“Penangguhan atau penundaan doi pateka (uang belanja) itu sendiri
mendatangkan dampak negatif bagi pihak laki-laki yang ekonominya menengah
kebawah, walaupun pembayarannya dapat dilakukan dua kali dilunaskan pada saat

*®Hasil wawancara dengan Nurhayarti, warga Desa Paku Kecamatan Binuang Kabupaten
Polewali Mandar. Pada tanggal 18 Desember 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



53

akad nikah juga memberatkan karena mengingat uang yang telah disepakati harus

dibayar lunas di saat hari “H” tiba dan apabila hal tersebut tidak terlaksana maka

pernikahan tidak akan pernah terj adi”.>

Selain dampak positif yang diakibatkan dari penangguhan doi pateka itu

sendiri juga memiliki dampak negatif. Dimana, hal tersebut membebankan laki-laki

yang ekonominya menengah keba tek doi pateka memang tidak dinafikan

bahwa membebankan laki I-tersebut memang dari keluarga
yang sederhana ata kup untuk dirinya saja.
perempuan,
............ 3 endiri U pernikahan

kukan kerja

ih dalam mengumpul ju

tidak melangsungkan p aupun uang
doi pats i 3 3 perempuan
dapat d beban tersenc i pihak laki-

laki sas ‘ te i yang telah

' nﬂ)ﬂ ﬁd -nikah.

A pihak laki-
njutkan atau
a pihak laki-
laki menyanggupi maka uang yang telah banyak dihabiskan kepada pihk perempuan

membuat mempelai laki-laki tidak melangsungkan pesta pernikahan bagi pihaknya

*Hasil wawancara dengan Muhammad Narwis, warga Kelurahan Amassangan Kecamatan
Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Pada tanggal 28 September 2018.
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dan terdapat juga mempelai laki-laki yang membuat pesta pernikahan hanya sekedar
memberi makan kue kepada tamunya berbeda dengan kebiasaan yang sering
dilakukan yaitu dengan menjamu tamu dengan nasi.

Ada banyak dampak yang ditimbulkan dari penangguhan doi pateka atau uang

belanja itu sendiri ialah, memiliki sitif dan negatif. Dampak positifnya

ialah memberi kemudah in melangsungkan pernikahan

uang yang diminta perempuan, sedangkan

ana anatara

kedua b menge : oleh pihak
puan.

oi pateka itu sendiri, se : peri motifasi

bagi ka pem k bekerja keras dalam pateka jika

inginm Karena dari sini dapat dilihat pembuktian dari kese ya terhadap

wanita . ingi a awal dari ktian yang

mintaan jum pateka dari

pihak k perempuPﬁeRbE Pwmn jika da aki sanggup

56 angga akan

bertanggung jawab dengan keluarganya nanti. Paling utama mencegah laki-laki yang

suka berpoligami, agar kiranya mereka berpikir sepuluh kali untuk menikah lagi

dengan pertimbanan jumlah doi pateka atau uang belanja yang sangat tinggi.

Sehingga tidak ada lagi anak-anak dan istri yang diabaikan atau diterlantarkan.
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4.3 Perspektif Hukum Islam tentang Penangguhan Doi Pateka dalam
Perkawinan di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar.
Di antara ciri-ciri akad nikah yang sah sesuai syariat Islam adalah mahar

diberikan dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan, baik itu berupa benda

berharga atau sesuatu bernilai di_si seperti lantunan ayat suci al-Qur’an

dan lain sebagainya. M tamaan dan keagungan dari
ajaran agama Islam i mahar hingga sebagian
pernikahan.
memuliakan
wanita eli gan memberikan hakn arusnya dan

dalam pernikahan, bah : a yang harus

lainnya seperti nafkah i ahir maupun

secara ) hay: i n perjanjian
yang te jai lambang
kesungc j sayang dan
kesediaan suami hidup bersama serta sanggup berkorban demi kesejahteraan rumah
tangga dan keluarga.

Di dalam hukum Islam dikenal prinsip mengutamakan kemudahan (raf at-

taysir) dalam segala urusan. Terlebih lagi dalam hal perkawinan prinsip ini sangat
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ditekankan. Para wanita tidak diperkenankan meminta hal yang justru memberatkan
pihak laki-laki karena hal ini mempunyai beberapa dampak negatif, diantaranya:
4.3.1 Menjadi hambatan ketika akan melngsungkan perkawinan terutama bagi mereka

yang sudah serius dan saling mencintai.

4.3.2 Mendorong dan memaksa berhutang demi mendapatkan uang

banyaknya

wanita para lelaki

mengur i k menikah disebabkan yang harus

disiapke i ki demi sebuah pernika ih j akibat yang

timbul tutan yang harus dipen : ngakibatkan
para pi g ingin menikah terjerumus dalam perbutan dosa.

ian doi pate j ) Kabupaten

Polewa dar merupak ipe an biasanya

dalam yang tip ld“EM“Et sosial akat sangat
mempe ] :

ekonomi wanita yang akan dinikaht,; kondisi fisik, jenjang pendidikan, jabatan,
pekerjaan, dan keturunan. Agama Islam tidak membeda-bedakan status sosial dan

kondisi seseorang apakah kaya, miskin, cantik, jelek, berpendidikan atau tidak.

M 1gbal Jurnal Analisis Hukum Islam tentang Uang Panaik dalam Perkawinan Adat Suku
Bugis Makassar, https://mesia.neliti.com
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Semua manusia dimata Allah mempunyai derajat dan kedudukan yang sama, hal yang
membedakan hanayalh tagwa. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah

Q.S al-Hujurat/ 49 :13.

[a
o

&) T S Uy &

Terjemahan:

“Hai manusia, dari seorang laki-laki dan
m N dan.bersuku-suku
paling mulia

ntara kamu.

sunnah Nabi hend i engn  penuh

rlebih-lebihan sehingga borosan di

gat menentang pembor i ang disebut
-Isra/17: 27.

syaitan dan

sadar akan
am mengatur
lalu lintas hubungan dan tata tertib sosial di anggota masyarakat. Adat kebiasaan
berkedudukan pula sebagai hukum yang tidak tertulis dan dipatuhi karena dirasakan

sesuai dengan rasa kesadaran hukum mereka. Adat kebiasaan yang tetap sudah

$1Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahan.
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menjadi tradisi dan telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakatnya. Sebelum
Nabi Muhammad Saw diutus, adat kebisaan sudah banyak berlaku bagi masyarakat
dari berbagai penjru dunia. Adat kebiasaan yang dibangun oleh nilai-nilai yang

dianggap baik dari masyarakat itu sendiri, yang kemudian diciptakan, dipahami,

diseakati, dan dijalankan atas dasar an. Nilai-nilai yang dijalankan terkadang

tidak sejalan dengan ajaran ang sudah sesuai dengan ajaran

Islam.
yari’at yang
arena tanpa

pembatalan

asyarakat hanya karen ukupnya doi

ak laki-laki

ng diminta oleh pihak p
dampak di dalam ma . Tin jumlah doi
a mendatangkan maslahat (man kare memotivasi
ntuk bekerj

iapkan diri menghadapi

mengurangi
kan berpikir
pateka yang
sanagat tinggi , mungkin kedua alsan tersebut memang benar. Tapi dilihat dari sisi
mudharatnya juga pada kenyataannya banyak kita temukan pemuda yang gagal
menikah akibat ketidakmapuannya memenuhi jumlah doi pateka yang dipatok oleh
keluarga perempuan. Sementara si pemuda dan si gadis telah menjalin hubungan yang

serius. Persoalannya tidak hanya sampai situ pemuda yang lamarannya ditolak tentu
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akan merasa malu dan harga dirinya direndahkan dari sinilah terjadi silariang (kawin
lari). Kedua orang tua si gadis pun merasa dipermalukan dan merasa harga dirinya

direndahkan.

Kebiasaan inilah yang berlaku pada masyarakat sejak lama dan turun temurun

dari satu periode ke periode sela mpai sekarang pada hakikatnya dalam

hukum perkawinan Islam memberikan doi pateka atau

enga senag hati , _ | emberian itu

in) ya ap lagi bai

sah pernikahan ad ipenuhi agar

g dilaksanak iakui secara
ahan dapat
orang calon
ikahan tidak
ada mewajibkan harus adanya doi pateka atau uang belanja untuk melaksanakan
walimah (pesta pernikahan) hanya dianjurkan yang sederhana walau hanya satu ekor

kambing.

823ayyid Sabiq, Figih Sunnah 3 (Cet. 4; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 271.
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Di dalam hukum Islam doi pateka atau uang belanja tidaklah jadi hambatan
untuk melangsungkan suatu pernikahan karena yang wajib dibayarkan oleh pihak
laki-laki kepada pihak perempuan hanyalah mahar walaupun itu sebuah cincin,

pernikahan secara Islam tidaklah memberatkan siapapun tapi karena adanya adat yang

mengatur setiap masyarakat sehingg ateka atau uang belanja dijadikan sebagai

sesuatu yang wajib dibayarke

belanja telah dijadikan sebe akat dan telah menjadi adat yang

ang dipatok oleh kelua ila tidak ada

doi pat ) nja maka tidak akan

Kecamatan Binuang K Pole andar dapat

rkan dua kali yang mana s h pe

n diterima, dz gahnya lagi

tradisi i i elah menjadi

tradisi guhan atau
sebelumnya
pada saat lamaran ini lebih banyak membantu dan mendatangkan dampak positif bagi
masyarakat yang ingin melangsungkan pernikahan. Dampak positif yang ditimbulkan

dari penangguhan doi pateka itu sendiri, memberi jalan atau kemudahan untuk para
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laki-laki dalam mengumpulkan doi pateka yang telah ditentukan oleh pihak keluarga
perempuan.
Selain dampak positif ada juga dampak negatif yang diakibatkan dari

penangguhan doi pateka itu sendiri, dimana pihak laki-laki harus membayar lunas

sisa uang yang belum terbayar lunas.f at hari akad nikah tiba. Dan apabila pihak
laki-laki tidak daat meme ikahan tidaka akan terjadi atau
dibatalkan. Penangguh e jadi kebiasaan atau telah
akat. Hal tersebut memang
tidak ad alah mahar.
3 ialah wajib
dan har i atu perkawinan.
penundaan pembayara dilakukan
ateka tidaka ada dalam an. Namun,

melihat jib dan apabila todak ter : winan tidak

pernah Dan apabila n calon laki- perempuan
telah s enyukai satu kan terjadi silaria in lari yang
kedua kelua an dibolehka Islam saat

yang berarti

lebih bé Denangguhan

Setiap sesuatu yang terjadi pasti tersimpan hikmah di dalamnya. Begitupun
dengan penangghan dari doi pateka itu sendiri memiliki hikmah, sehingga hal
tersebut diboehkan dalam tradisi pernikahan di Kecamatan Binuang Kabupaten

Polewali Mandar. Hikmah dari penangguha doi pateka tersebut ialah:
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Gambaran penangguhan doi pateka di Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali

Mandar. Bahwa doi pateka at J.belanja sudah ada sejak beberapa tahun

gan tahun sebelumnya memiliki

ali Mandar
Syarat-syarat
persyaratan bahwa ora 5 berisi yang
i calon pengantin akan ah membina
ian doi pateka yang di
pihak laki-laki yang di ak laki-laki
enepati janji sendiri yang

kan ialah melakukan

N namun ter mahal.
sendiri ialah
rsebut lebih
ak positifnya ialah
dapat dilihat bahwa memang mempelai laki-laki orang yang mampu dan
bertanggungjawab dan dapat menepati janji, selain itu hal-ha yang tidak
diinginkan dalam pernikahan juga teratasi yaitu menjauhi salah satu pihak untuk

melakukan hutang demi suatu pesta yang meriah. Namun, dibalik semua itu ada

62

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

dampak negatif dari pennagguhan doi pateka itu sendiri dimana apabila pihak
laki-laki tidak mampu membayar lunas doi pateka yang telah dijanjika kepada
pihak perempaun setelah tiba hari akad nikah amaka perniakahan tidaka akan

terjadi. Selain itu perniakahn dapat berlanjut apabila pihak laki-laki sanggup

melunasi sisa uang yang belur arkan baik dengan cara berhutang asal

uang yang dijanjikan te ab kabul dilakukan.

5.1.3 Perspektif huk i 3 doi pateka di Kecamatan

olewali Mandar. Di antara ¢ iri akad nikah yang sah
laki kepada
u bernilai di
Swt lantunan ayat suci al-Q i inya. Dalam
per idak ada mewajibkan h

tuk akan walimah (pesta p jurkan yang

3 wal ya satu ekor kambing. Di g Kabupaten

Mandar, doi bagai tradisi

asyarakat dan tela q pentingnya

mahar yang penangguhan penundaan
an doi paF*lndEpnaan sebenarn ateka tidaka
§ a wajib dan

at ditinjau dari
aspek kebaikannya (maslahat) dan'keburukannya (mudharat) yang berarti lebih
banyak mendatangkan kebaikan dan menjauhi keburukan. Maka penangguhan

atau penundaan doi pateka dalam perkawinan dibolehkan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti kemukakan
ialah:

5.2.1 Pentingnya membangun kultur masyarakat melalui partisipasi tokoh adat tokoh

masyarakat dalam mensosiali ntingnya kesederhanaan dalam masalah

doi pateka atau uan am perkawinan. Dalam rangka

mencapai tujua i ga sakinah, mawaddah wa

2ai.
atan Kabupaten
kiranya mengubah para rfiki lam melihat

oi pateka atau uang bel endir

13l
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah bapak/ ibu sudah menikah ?
2. Pada tahun berapa bapak/ ibu menikah ?

3.Apakah pada saat pernikahan bapak/ ibu telah ada yang namanya uang belanja ?

4.Apa yang menyebabkan sehi nja sekarang dengan dulu sangat
memiliki jauh perbed
kedudukan telah setara

5.Bagaimana uang at ini di masyara

dua kali atau

an uang belanja telah me isi syarakat ?

an uang belanja itu senc

pak yang terjadi apa itu sendiri

PAREPARE
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